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Abstraksi 

Materi redoks melibatkan beberapa konsep yang bersifat abstrak. Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik sering mengalami kesulitan dan kesalahan konsep dalam memahami konsep 

tersebut. Pemaduan blended learning dengan learning cycle 5E merupakan salah satu 

inovasi dalam pembelajaran kimia yang dapat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep kimia yang bersifat abstrak. Pemadua pembelajaran tersebut disebut learning cycle 

berbasis blended learning.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik materi redoks kelas X SMA N 1 Tuban dengan learning cycle 

berbasis blended learning. 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA-4 di SMA N 1 Tuban. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah instrumen pembelajaran (silabus, RPP, dan scenario pembelajaran, 

dan moodle) serta instrumen pengukuran (tes hasil belajar kognitif, lembar observasi). 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menganalisis ketuntasan belajar peserta 

didik. 

Hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa learning cycle berbasis blended learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik materi redoks kelas X SMA N 1 Tuban. Hal 

ini terlihat dari hasil belajar ranah pengetahuan, sikap dan keterampilannya. hasil belajar 

ranah pengetahuan menunjukkan peningkatan dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Hasil 

belajar ranah pengetahuan pra siklus, siklus I, dan siklus II berturut-turut adalah 61,91, 

74,74, dan 84,09. Ketuntasan belajar juga meningkat dari prasiklus, siklus I, dan siklus II 

yaitu 12,50%, 62,50% dan 90,63 %. Hasil belajar ranah sikap memberikan peningkayan dari 

silkus I ke siklus II yaitu 66,63 menjadi 67,13. Hasil belajar ranah keterampilan memberikan 

peningkayan dari silkus I ke siklus II yaitu 73.91 menjadi 74.39. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Redoks, Learning Cycle 5E, Blended Learning 

 

 
Abstract  

Redox involves several abstract concepts. This causes students to often experience difficulties 

and conceptual errors in understanding the concept. The integration of blended learning with 

the 5E learning cycle is one of the innovations in chemistry learning that can help students 

understand abstract chemical concepts. The integration of learning is called a learning cycle 

based on blended learning. This study aims to find out how to improve student learning 

outcomes for class X redox material at SMA N 1 Tuban with a learning cycle based on 

blended learning. 

This type of research is Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles. Each 

cycle consists of planning, implementing, observing and reflecting. The subjects in this study 

were students of class X MIPA-4 at SMA N 1 Tuban. The research instruments used were 

learning instruments (syllabus, lesson plans, and learning scenarios, and moodles) and 

measurement instruments (cognitive learning outcomes tests, observation sheets). Data 

analysis of the research results was carried out by analyzing student learning mastery. 

The results of this study concluded that a blended learning-based learning cycle can improve 

student learning outcomes on redox for class X SMA N 1 Tuban. This can be seen from the 

learning outcomes in the realm of knowledge, attitudes and skills. learning outcomes in the 
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realm of knowledge showed an increase from pre-cycle, cycle I and cycle II. The learning 

outcomes of the pre-cycle, first-cycle, and second-cycle knowledge domains were 61.91, 

74.74, and 84.09, respectively. Mastery learning also increased from pre-cycle, cycle I, and 

cycle II, namely 12.50%, 62.50% and 90.63%. The learning outcomes of the attitude domain 

gave an increase from cycle I to cycle II, namely 66.63 to 67.13. The learning outcomes of 

the skill domain gave an increase from cycle I to cycle II, namely 73.91 to 74.39.. 
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1. PENDAHULUAN  

Salah satu sifat konsep kimia yaitu 

berhierarki. Hierarki dari konsep kimia 

menyatakan hubungan suatu konsep kimia 

dengan konsep kimia yang lain 

berdasarkan tingkatannya. Hal ini 

menjadikan beberapa konsep kimia harus 

diajarkan secara bertahap dan bertingkat 

mulai dari konsep yang paling dasar. 

Peserta didik yang tidak memiliki 

pemahaman yang tepat terhadap konsep 

dasar kimia cenderung mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep kimia 

selanjutnya karena banyak materi kimia 

yang bersifat abstrak (Indriani et al., 2017). 

Keabstrakan kimia berhubungan dengan 

karakteristik konsep kimia meliputi 

domain makro atau nyata, domain sub-

mikro yang bersifat abstrak berupa atom, 

dan domain simbolik sehingga membuat 

peserta didik menganggap bahwa kimia 

sulit untuk dipelajari  (Wahyudiati & 

Fitriani, 2021).  

Salah satu pokok bahasan yang 

diajarkan di kelas X SMA adalah materi 

redoks. Materi redoks merupakan salah 

satu materi dasar untuk mempelajari materi 

selanjutnya seperti sel elektrokimia dan sel 

elektrolisis yang diajarkan di kelas XII. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat (Nisa & Fitriza, 2021; Sanger & 

Greenbowe, 1997) yang menyatakan 

bahwa pemahaman tentang rangkaian 

listrik dan persamaan oksidasi-reduksi 

penting karena merupakan prasyarat 

penting untuk memahami topik sel 

elektrokimia dan sel elektrolisis. 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka 

pemahaman yang tepat terhadap materi 

redoks sangat penting dalam memahami 

materi kimia yang berkaitan seperti sel 

elektrokimia dan sel elektrolisis.  

Pembelajaran Kimia saat pandemi 

covid 19 di SMA N 1 Tuban masih 

didominasi dengan pembelajaran secara 

konvensional dengan mengandalkan 

metode ceramah secara daring melalui 

video conference atau metode ceramah 

secara tatap muka terbatas. Pembelajaran 

yang hanya mengandalkan ceramah dan 

hafalan cenderung kurang menarik dan 

membosankan bagi peserta didik. 

Pembelajaran dengan cara mendengarkan 

ceramah dan sesekali mencatat apa yang 

dikatakan oleh guru akan membuat peserta 

didik jenuh dan aktifitas peserta didik yang 

pasif. Jika peserta didik jenuh maka tujuan 

pembelajaran tidak dapat disampaikan 

dengan baik. Permasalahan yang terjadi di 

kelas X SMA N 1 Tuban pada meteri 

redoks adalah hasil belajar rendah yang 

ditandai dengan nilai tes hasil belajar 

peserta didik yang rendah. Selain hasil 

belajaran yang rendah, materi redoks 

termasuk materi yang banyak dengan 

durasi pemeblajaran masa pandemi covid 

19 yang relatif singkat dan terbatas. 

Berdasarkan permasalahan yang kompleks 

tersebut  maka dibutuhkan pembelajaran 

kimia yang dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berfikir formal peserta didik 

untuk meningkatkan pemahaman konsep 

kimia yang abtrak melalui learning cycle. 

Learning cycle yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu learning cycle 5E. 
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Pemilihan learning cycle 5E didasarkan 

pada fase-fase pada learning cycle 5E lebih 

terperinci dan learning cycle 5E sering 

digunakan dalam pembelajaran sains 

(Piyayodilokchai et al., 2013).  

Blended learning dijadikan alternatif 

sebagai pemadu learning cycle 5E. Hal ini 

disebabkan karena saat ini peserta didik 

yang kita belajarkan berada di abad 21 

yang berada pada fenomena masyarakat 

digital sehingga mempengaruhi 

perkembangan dalam bidang pendidikan 

yang mengacu pada kemajuan digital itu 

sendiri. Pada masa pandemi covid 19 yang  

tersebut perlu ditinjak lanjuti dengan 

adanya perubahan kultur guru dalam 

pembelajaran sehingga guru perlu 

mentransformasikan diri  secara teknik 

maupun sosio-kultural. Oleh karena itu, 

karakteristik guru dalam 

mentransformasikan diri pada era digital 

pada abad 21 sangat penting. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran sangat 

penting dalam menfasilitasi peserta didik 

dalam pembelajaran yang berkualitas (Nur 

Syahfika Abdul Shukor & Zolkepli Harun, 

2018). 

Blended learning merupakan 

penggabungan pembelajaran online dan 

tatap muka (Alam & Agarwal, 2020; 

Hrastinski, 2019; Shamsuddin & Kaur, 

2020). Melalui blended learning peserta 

didik tetap dapat melakukan pembelajaran 

secara online di luar kelas. Pembelajaran 

online dapat dijadikan sebagai sarana 

dalam melakukan interaksi antara peserta 

didik dangan peserta didik lain atau guru 

secara langsung ataupun tidak langsung 

melalui diskusi online (Alam & Agarwal, 

2020). Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pendapat Shamsuddin & Kaur, (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran online 

dalam blended learning dapat memberikan 

kesempatan peserta didik untuk 

menerapkan konsep yang telah diperoleh 

dengan tidak terbatas waktu dalam 

pertemuan di kelas. 

Blended learning sangat efektif 

digunakan untuk  mengatasi keterbatasan 

waktu terutama saat pandemi covid 19. 

Selain mengatasi keterbatasan waktu, 

blended learning mempunyai keunggulan 

lain dalam pembelajaran Keunggulan lain 

dari penggunaan blended learning yaitu (1) 

peserta didik dapat mengontrol kegiatan 

belajar secara mandiri melalui feedback  

langsung,  (2) peserta didik dapat 

meningkatkan motivasi dan kesuksesan 

mereka dalam belajar, (3) hasil belajar 

peserta didik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, (4) peserta didik  lebih 

banyak kesempatan untuk berinteraksi, 

mendapatkan umpan balik secara langsung 

sehingga dapat meningkatkan 

pembelajaran dan kinerja secara mandiri, 

(5) meningkatkan kegiatan kolaboratif dan 

interaksi antara peserta didik dengan 

peserta didik melalui tugas-tugas di dalam 

atau di luar kelas, (6) meningkatkan 

interdisiplin atau kemandirian peserta 

didik dapat berinteraksi secara aktif dalam 

proses pembelajaran, (7) membuat peserta 

didik semakin komunikatif, dan terbuka 

(Alam & Agarwal, 2020; Krismadinata et 

al., 2020; Shamsuddin & Kaur, 2020).  

Pembelajaran online dalam blended 

learning yang digunakan dalam penelitian 

adalah LMS menggunakan program 

moodle (Modular Object Oriented 

Dynamic Learning  Environment). LSM 

menggunakan program moodle digunakan 

dalam penelitian karena moodle 

mempunyai kelebihan yaitu mudah 

digunakan serta mempunyai banyak 

keunggulan sesuai dengan kebutuhan 

seperti interaksi, umpan balik, percakapan, 

dan beberapa tindakan yang mungkin 

dibutuhkan dalam proses belajar mengajar 

(Aikina & Bolsunovskaya, 2020).  

Berdasarkan latar belakang di atas 

maka melalui learing cycle berbasis 

blended learing diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 
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Kelas X SMAN 1 Tuban pada materi 

konsep redoks di masa pandemi covid 19.  

2. KAJIAN LITERATUR DAN 

PEGEMBANGAN HIPOTESIS 

(JIKA ADA) 

2.1 Moodle 

ICT berperan penting dalam 

pendidikan dan berhubungan khusus 

dengan komponen instruksional dengan 

didukung oleh Learning Managemen 

System (LMS), seperti Moodle. Moodle 

didefinisikan sebagai platform e-learning 

yang dibangun dari perspektif  

konstruktivistik yang menekankan pada 

penelitian dan kolaborasi melalui struktur 

dan fitur yang tersedia (Lebeaux et al., 

2021). Moodle paling banyak digunakan 

saat ini karena mudah digunakan serta 

mempunyai banyak keunggulan sesuai 

dengan kebutuhan seperti interaksi, umpan 

balik, percakapan, dan beberapa tindakan 

yang mungkin dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar (Aikina & 

Bolsunovskaya, 2020; Lebeaux et al., 

2021; Vellayati et al., 2020). Moodle juga 

memberikan banyak kesempatan untuk 

mengeksplorasi metode pengajaran dan 

pembelajaran baru (Lebeaux et al., 2021). 

Moodle memungkinkan pertukaran 

informasi antar pengguna dengan letak 

yang berjauhan melalui mekanisme 

synchronous (chatting) dan komunikasi 

asynchronous dengan cara forum diskusi. 

Secara fungsional, moodle memiliki fitur 

yang mudah dikonfigurasi, memungkinkan 

pembentukkan proses assessment bagi 

peserta didik (seperti kuis, tes online dan 

survei), mengelola tugas untuk peserta 

didik, mengelola jadwal untuk peserta 

didik dan menawarkan berbagai macam 

alat pelengkap untuk mendukung proses 

belajar mengajar (Aikina & 

Bolsunovskaya, 2020; Lebeaux et al., 

2021). 

2.2 Learning Cycle 

Learning cycle dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran 

untuk peningkatan kemampuan berfikir 

formal dalam pembelajaran sains. 

Pendapat tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian beberapa peneliti  bahwa melalui 

learning cycle dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir formal dari peserta didik (Ajizah et 

al., 2021; Munika & Kurniati, 2021; 

Puluhulawa et al., 2020). Pada penelitian 

ini menggunakan pemaduan blended 

learning untuk mengatasi waktu 

pembelajaran yang lama pada learning 

cycle 5E. 

Fase-fase dalam Learning cycle 5E 

tidak hanya dilakukan dalam sekali 

pertemua di sekolah sehingga 

membutuhkan waktu yang lama terutama 

fase elaborasi. Fase elaborasi dapat 

dioptimalkan apabila para peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk berinteraksi 

satu dengan yang lain. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan Ajizah et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa learning cycle 5E 

masih mempunyai kelemahan yaitu 

membutuhkan waktu yang banyak dalam 

pembelajaran. Keterbatasan waktu 

menyebabkan tidak mungkinnya dilakukan 

interaksi optimal tersebut dalam 

pembelajaran dalam kelas. Interaksi ini 

dapat dilakukan di luar kelas dengan 

memanfaatkan TIK. Blended learning 

merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

interaksi optimal tersebut. Oleh sebab itu, 

untuk mengurangi kelemahan learning 

cycle 5E dilakukan pemaduan dengan 

blended learning. 

2.3 Blended Learning 

Blended learning mempunyai kerangka 

dasar pengembangan konsep yang didasari 

oleh perspektif pembelajaran 

konstruktivistik dengan memberikan 

pengalaman dengan penyelidikan yang 

memastikan konsep dibangun dan 

berasimilasi secara mendalam dan 
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bermakna (Yanni et al., 2021). Hal yang 

penting untuk dicermati dalam design 

blended learning perlu memperhatikan 

keseimbangan antara pembelajaran online 

dan tatap muka (Shamsuddin & Kaur, 

2020). Piyayodilokchai et al., (2013), 

membagi model pembelajaran secara 

umum menjadi empat kelompok yaitu 

tradisional, web facilitated, blended, dan 

online/e-learning sesuai dengan persentase 

sumber belajar berbasis web.  

2.4 Hasil Belajar 

Bukti keberhasilan belajar atau 

kemampuan seorang peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajarnya sesuai 

dengan bobot yang dicapainya disebut 

dengan hasil belajar (Rijal & Bachtiar, 

2015). Proses pendidikan terdiri dari 3 

unsur dasar yakni input-proses-output. 

Melalui proses pembelajaranlah yang 

nantinya menentukan baik tidaknya 

kemampuan dan hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar dapat dilihat secara nyata 

berupa skor atau nilai setelah melakukan 

evaluasi. Evaluasi yang dinilai pada 

penelitian ini merupakan tes hasil ulangan 

harian pada materi redoks sebagai aspek 

kognitif. Taksonomi Bloom yang dikutip 

dalam (Nafiati, 2021) menyebutkan bahwa 

terdapat enam kategori yang ada pada 

aspek kognitif yaitu knowledge level 

(Pengetahuan), comprehension level 

(Pemahaman), aplication level (Aplikasi), 

analysis level (Analisis), synthesis level 

(Sintesis), dan evaluation level (Evaluasi). 

Berdasarkan kajian literatur yang telah 

dipaparkan, maka dapat dibuat hipotesis 

yaitu melalui learing cycle berbasis 

blended learing dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik Kelas X SMAN 1 

Tuban pada materi konsep redoks di masa 

pandemi covid 19. 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Rancangan penelitian tindakan merujuk 

dari Kemmis Mc. Taggart (Arikunto, 

2014:2). Penilitian ini  dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

materi redoks kelas X SMA N 1 Tuban di 

Masa Pandemi Covid 19 dengan Learning 

Cycle 5E berbasis Blended Learing.  

Rancangan penelitian tindakan kelas 

dapat digambarkan seperti Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan  

                   Kelas 

 

Sampel penelitian ini adalah kelas X 

MIPA 4. Waktu penelitian dilakukan pada 

semester genap tahun pelajaran 2020/2021. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus 

yaitu siklus I pada tanggal 1-12 Februari 

2021 dan siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 15-26 Februari 2021. 

Instrumen yang dipakai dalam 

penelitian ini antara lain (1) instrumen 

perlakukan, instrumen perlakukan meliputi 

materi redoks, handout materi redoks serta 

moodle yang digunakan dalam 

pembelajaran online. Sebelum digunakan 

sebagai instrumen penelitian, semua 

instrumen tersebut telah diverifikasi dan 

divalidasi oleh validator secara kolaboratif. 

Validator berupa tiga orang Guru Mata 

Pelajaran Kimia di SMA N 1 Tuban. (2) 

Instrumen pengukuran hasil perlakukan. 

Peneliti membuat instrumen pengukuran 

hasil perlakuan berupa soal tes dan lembar 

observasi. Instrumen tes dilakukan untuk 
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mengumpulkan data berupa hasil belajar 

peserta didik pada ranah kognitif. Tes yang 

dilakukan dalam penelitian adalah tes 

obyektif jenis pilihan ganda (multiple 

choice test). Alat evaluasi (tes) terlebih 

dahulu diuji cobakan untuk menentukan 

tingkat kesukaran, daya pembeda, 

validitas, dan reliabilitas tes.  Uji coba tes 

dilakukan pada peserta didik kelas XI 

MIPA di SMA Negeri 1 Tuban dengan 

mengambil dua kelas secara acak yaitu 

kelas XI MIPA-5, dan XI IPA-6 (masing-

masing kelas berjumlah 36 peserta didik). 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui proses belajar peserta didik 

dan mengetahui kualitas pembelajaran 

yang sedang berlangsung untuk untuk 

mendukung hasil belajar. Lembar 

observasi terdiri dari lembar observasi 

penilaian afektif dan penilaian 

psikomotorik peserta didik. Lember 

observasi penilaian afektif digunakan 

untuk mengukur sikap serta keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Lember observasi penilaian psikomotorik 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam unjuk kerja atau 

praktikum di laboratorium.  

.Pada penelitian tindakan kelas ini 

digunakan analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai dengan data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui  hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan prosedur pengumpulan data, 

peneliti menggunakan metode analisis 

yaitu: (1) Analisis Data Hasil Belajar 

Kognitif. Analisis tingkat keberhasilan 

atau presentase ketuntasan belajar  peserta 

didik setelah proses pembelajaran 

berlangsung pada setiap siklusnya, 

dilakukan dengan cara memberikan 

evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap 

akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan rumus  sederhana yaitu 

Penilaian Tes Ketuntasan Hasil Belajar 

Individu dan Penilaian Ketuntasan Belajar 

Secara Klasikal. 

 

 

(2) Analisis Hasil Belajar Sikap dan 

Psikomotorik Peserta didik. Analisis hasil 

belajar sikap dan psikomotorik peserta 

didik diperoleh selama berlangsungnya 

penerapan pembelajaran berlangsung. 

Untuk mengetahui sikap dan psikomotorik 

peserta didik yang diamati dalam setiap 

pertemuan digunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Siklus 1 

Hasil siklus I menunjukkan bahwa hasil 

belajar pengetahuan peserta didik dengan  

learning cycle berbasis blended learning 

lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelunya dengan 

pembelajaran prasiklus. Hasil nilai rata-

rata peserta didik dengan learning cycle 

berbasis blended learning pada siklus I 
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adalah 74,74. Jumlah peserta didik yang 

memiliki hasil nilai di atas KKM siklus I  

meningkat dibandingkan dengan kelas 

yang diajarkan dengan pembelajaran 

prasiklus dan peserta didik yang tuntas 

sebesar 62,5% dari jumlah seluruh peserta 

didik. Hasil ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan dengan prasiklus.  Nilai pra 

siklus hanya 12,5 % peserta didik yang 

mencapai KKM dengan nilai rata-rata yaitu  

61,91. Peningkatan tersebut dapat dilihat 

dari Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Ketuntasan Hasil Belajar  

                    Prasiklus dan Siklus I 

 

Hasil belajar peserta didik ranah 

pengetahuan yang dibelajarkan 

menggunakan Learning Cycle 5E berbasis 

Blended Learing lebih baik dibandingkan 

dengan pembelajaran prasiklus disebabkan 

karena terdapat pembelajaran dengan 

pemanfaatan internet yang sering disebut 

e-learning atau pembelajaran online 

(Yekefallah et al., 2021). 

Pembelajaran online dapat dijadikan 

sebagai sarana dalam melakukan interaksi 

antara peserta didik dangan peserta didik 

lain atau guru secara langsung ataupun 

tidak langsung melalui diskusi online. 

Selain itu, pembelajaran online dapat 

memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menerapkan konsep yang telah 

diperoleh dengan tidak terbatas waktu 

dalam pertemuan di kelas (Samsudin & Ni 

Nyoman Utami, 2019). 

Pemahaman pengetahuan dimulai dari 

pemahaman masalah atau isu melalui 

eksplorasi dan dilanjutkan dengan 

penyelesaian. Fase exploration yang 

dilakukan secara online dilakukan dengan 

proses konstruksi konsep dengan 

berkomunikasi secara online. Peserta didik 

berdiskusi tiap kelompok untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 

forum diskusi tiap kelompok dalam 

website yang telah tersedia. Salah satu 

contoh pembelajaran pada fase 

exploration, guru memberikan pertanyaan 

mengenai materi redoks berdasarkan 

pelepasan dan pengikatan oksigen, dan 

dilanjutkan dengan pertanyaan mengenai 

materi redoks yang tidak berhubungan 

dengan pelepasan dan pengikatan oksigen 

yaitu mengenai logam Zn yang direaksikan 

dengan larutan CuSO4 dan logam Cu dalam 

larutan AgNO3.  Interaksi yang terjadi 

dapat dilihat pada diskusi melalui chat. 

Pertanyaan yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik memberikan 

kesempatan peserta didik untuk berpikir 

dan mengalami ketidaksetimbangan 

pengetahuan (disequilibrium) sesuai 

dengan teori Piaget. Peserta didik diminta 

untuk berdiskusi secara online dengan 

kelompoknya melalui fiture chating dan 

membuka fiture yang berupa video 

mengenai pertanyaan yang diberikan pada 

web yang telah disediakan oleh guru. Pada 

kegiatan ini terjadi interaksi antara guru 

dengan peserta didik atau peserta didik 

dengan peserta didik melalui fiture chat 

yang telah disediakan, dan pertanyaan yang 

dijawab dan ditanggapi oleh guru serta 

terjadi interaksi antara peserta didik 

dengan materi yang ada pada web dengan 

memanfaatkan video yang disediakan dan 

bertanya pada peserta didik atau guru 

mengenai apa yang tidak mengerti dari 

materi tersebut.  

Pemanfaatan video mempunyai peranan 

penting dalam membantu peserta didik 

memahami konsep abstrak pada materi 

12.50%

62.50%

Prasiklus Siklus I
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redoks seperti pelepasan dan penerimaan 

elektron pada reaksi logam Zn yang 

direaksikan dengan larutan CuSO4 dan 

logam Cu dalam larutan AgNO3.  Peserta 

didik dalam memvisualisasi konsep 

abstrak secara mikroskopik dapat dibantu 

menggunakan model 3D seperti animasi. 

Animasi sebagai media pembelajaran 

disajikan secara tidak langsung 

menggunakan bantuan internet seperti web 

yang dapat diakses setiap saat. Animasi 3D 

untuk membantu peserta didik dalam 

memvisualisasi konsep abstrak pada reaksi 

logam Zn yang direaksikan dengan larutan 

CuSO4 dan logam Cu dalam larutan 

AgNO3. berdasarkan konsep pelepasan dan 

penerimaan elektron dapat dilihat pada 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

 

Gambar 3. Proses pelepasan elektron  

                   pada logam Zn (Gambar  

                   dikutip dari 

http://www.youtube.com/watch?v=vt 

LsCRpXVIc) 

 

 

Gambar 4. Proses pelepasan elektron  

pada logam Cu (Gambar  

dikutip dari 

http://www.youtube.com/watch?v=vtL 

sCRpXVIc 

 

Pada aktifitas exploration tersebut, 

peserta didik dapat memperoleh umpan 

balik dari guru atau teman secara langsung 

serta memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam mengemukakan 

pendapat secara langsung sehingga peserta 

didik tidak takut untuk melalukan 

kesalahan dan dapat mengkonstruk konsep 

dengan baik. Aktifitas tersebut salah 

satunya dapat dilihat seperti contoh 

diskusi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Yekefallah et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa pada pembelajaran  online pada 

lingkungan belajar  blended learning 

memberikan peserta didik  lebih banyak 

kesempatan untuk berinteraksi, 

mendapatkan umpan balik secara langsung 

sehingga dapat meningkatkan 

pembelajaran dan kinerja secara mandiri. 

Pembelajaran online pada penerapan 

learning cycle berbasis blended learning 

juga dapat memberikan kesempatan 

peserta didik untuk memiliki kemandirian 

belajar (self regulation) yang dapat 

ditunjukkan dari sikap bertanggung jawab 

dan memilih sendiri proses pembelajaran 

yang diinginkan. Sikap bertanggung jawab  

dan memilih sendiri proses pembelajaran 

yang diinginkan dapat dilihat dari contoh 

aktifitas diskusi online yang telah 

dilakukan.  Hal ini sejalan dengan beberapa 

pendapat yang menyatakan bahwa 

kemandirian belajar (self regulation) pada 

blended learning diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran (Ajizah 

et al., 2021; Hrastinski, 2019; 

Krismadinata et al., 2020).  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa blended learning mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian dari Shamsuddin 

melakukan pengembangan blended 

learning yang digunakan peserta didik 

http://www.youtube.com/watch?v=vt%20LsCRpXVIc
http://www.youtube.com/watch?v=vt%20LsCRpXVIc
http://www.youtube.com/watch?v=vtL%20sCRpXVIc
http://www.youtube.com/watch?v=vtL%20sCRpXVIc
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untuk belajar secara aktif dan 

meningkatkan hasil belajar dengan gaya 

belajar yang berbeda (Shamsuddin & Kaur, 

2020). Pada penelitian Khoiroh, penerapan 

blended learning memberikan hasil bahwa 

motivasi belajar peserta didik yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 

prasiklus sehingga prestasi belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan (Aikina & 

Bolsunovskaya, 2020; Khoiroh, 2018). 

Hasil penelitian yang sama dilaporkan 

bahwa pembelajaran SHS-based LC-5E 

learning pada materi redoks lebih efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

penguasaan konsep lebih baik dari peserta 

didik (Ajizah et al., 2021). 

Hasil penilaian hasil belajar ranah sikap 

peserta didik yang dibelajarkan 

menggunakan learning cycle berbasis 

blended learning lebih tinggi dibandingkan 

dengan peserta didik yang dibelajarkan 

dengan pembelajaran prasiklus. Hasil nilai 

sikap siklus I adalah 66,63. Hal ini 

berhubungan dengan salah satu unsur 

penting dalam community and inquiry 

pada blended learning yaitu social 

presence. Hubungan sosial yang dimaksud 

adalah bagaimana peserta didik dan guru 

terhubung satu sama lain di dunia maya 

untuk berinteraksi sosial, mempertanyakan 

satu sama lain, berbagi pengetahuan dan 

terlibat dalam kegiatan melalui 

penggunaan teknologi (Aikina & 

Bolsunovskaya, 2020). Khoiroh (2018) 

menyebutkan bahwa blended learning 

dapat meningkatkan kegiatan kolaboratif 

dan interaksi antara peserta didik dengan 

peserta didik melalui tugas-tugas di dalam 

atau di luar kelas. Pengajaran dengan 

blended learning dapat meningkatkan 

interdisiplin atau kemandirian peserta 

didik dapat berinteraksi secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Aikina & 

Bolsunovskaya, 2020; Yanni et al., 2021). 

Blended learning dapat membuat peserta 

didik semakin komunikatif, terbuka dan 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

berargumen secara ilmiah (Khoiroh, 

2018b) (Khoiroh, 2018; Yanni et al., 2021). 

Berdasarkan pernyataan sebelumnya, 

maka hubungan sosial pada blended 

learning merupakan langkah dasar yang 

dapat meningkatkan belajar peserta didik. 

Hubungan sosial antar peserta didik dapat 

terlihat dari chat secara online pada 

Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Diskusi Melalui Chat dalam  

     Kelompok Kecil 

 

Ranah keterampilan merupakan ranah 

yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. Tujuan dari penilaian psikomotor 

adalah tujuan yang banyak berkaitan 

dengan aspek keterampilan motorik atau 

gerak dari peserta didik. Analisa hasil 

ranah psikomotorik terlihat bahwa dengan 

menggunakan learning cycle berbasis 

blended learning memberikan hasil yang 

sama dengan pembelajaran prasiklus. 

Hasil ranah keterampilan pada siklus I 

memberikan hasil rata-rata yaitu 73.91. 

Hasil ini meningkat jika dibandingkan 

dengan sebelum dilakukan pembelajaran 

dengan learning cycle berbasis blended 

learning. Praktikum dapat menjadikan 

peserta didik terampil, terbiasa dan 

memiliki kesempatan dalam melatih 

psikomotornya. Selain itu, praktikum yang 

diberikan dapat  menciptakan lingkungan 

belajar bagi peserta didik untuk berperan 

aktif dalam membantu memahami konsep 

pada materi redoks secara makroskopik. 

Pemahaman konsep yang baik secara 
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makroskopik bertujuan untuk 

mempermudah proses asimilasi pada fase 

eksplorasi sebelum memperkenalkan 

konsep berikutnya.  

Pemberian praktikum yang dilakukan 

menggunakan learning cycle berbasis 

blended learning dan pembelajaran 

prasiklus hanya untuk memvisualisasi 

secara makroskopik dan belum dapat 

memvisualisasi secara mikroskopik. 

Pemahaman peserta didik secara 

mikroskopik dapat dibantu  salah satunya 

dengan menggunakan model 3D (tiga 

dimensi). Pemahaman peserta didik secara 

mikroskopik dalam memvisualisasi konsep 

abstrak dapat dibantu menggunakan model 

3D (tiga dimensi) seperti animasi (Putra et 

al., 2018). Animasi sebagai media 

pembelajaran dapat disajikan secara 

langsung pada pembelajaran tatap muka di 

kelas maupun tidak langsung 

menggunakan bantuan internet seperti web 

yang dapat diakses setiap saat. 

 

4.2 Siklus 2 

Berdasarkan hasil penelitian, siklus II 

memberikan hasil belajar ranah 

pengetahuan dengan nilai rata-rata 84,09.  

Hasil ini menunjukkan hasil yang 

meningkat jika dibandingkan dengan hasil 

belajar ranah penggetahuan pada siklus I. 

Hasil peningkatan hasil belajar ranah 

pengetahuan dapat dilihat dari ketuntasan 

hasil belajar pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Hasil Belajar Ranah  

     Pengetahuan Siklus I dan II 

 

Berdasarkan hasil tersebut maka 

hasil belajar ranah pengetahuan dengan 

learning cycle berbasis blended learning 

siklus II  lebih baik dibandingkan dengan 

pembelajaran learning cycle berbasis 

blended learning siklus II karena peserta 

didik sudah mulai dapat menyesuaikan 

dengan pembelajaran learning cycle 

berbasis blended learning.  Pembelajaran  

learning cycle berbasis blended learning 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

setiap fase-fase pembelajaran seperti 

undangan (engagement), eksplorasi 

(exploration), penjelasan (explanation), 

penerapan konsep (elaboration), dan 

evaluasi (evaluation) dalam mengkonstruk 

konsep yang dipelajari semakin meningkat. 

Selain itu, learning cycle berbasis blended 

learning dapat memberikan kesempatan 

peserta didik untuk memiliki kemandirian 

belajar (self regulation) yang dapat 

ditunjukkan dari sikap bertanggung jawab 

dan memilih sendiri proses membangun 

konsep.  Hal ini sejalan dengan pendapat 

Khoiroh (2018) yang menyatakan bahwa 

kemandirian belajar (self regulation) pada 

blended learning diperlukan untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

siklus II, menunjukkan hasil rata-rata hasil 

penilaian hasil belajar ranah sikap peserta 

didik kelas X MIPA-4 yang dibelajarkan 

menggunkan learning cycle berbasis 

blended learning yaitu 67,13; dan hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunkan learning cycle berbasis 

blended learning siklus II lebih tinggi 

dibandingkan dengan siklus I.  Hasil 

belajar  ranah sikap siklus I dan II dapat 

terlihat dari Gambar 7. 

 

62.50%

90.63%

Siklus I Siklus II



Jurnal Teladan, Volume 7 No. 2, November 2022 113 

p-ISSN: 2527-3191;  e-ISSN: 2622-9927 

  
 

 
Gambar 7. Hasil Belajar Ranah Sikap Siklus I 

dan II 

 

Hasil penelitian ini disebabkan 

karena pada siklus II dengan menggunkan 

learning cycle berbasis blended learning 

melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

setiap fase-fase learning cycle 5E yang 

melatih sikap peserta didik. Selain itu, 

menggunkan learning cycle berbasis 

blended learning juga memanfaatkan 

pembelajaran online dapat untuk 

berinteraksi dengan peserta didik lain 

ataupun dengan Guru sehingga membuat 

peserta didik semakin komunikatif, dan 

terbuka. Hasil ini juga didukung oleh hasil 

penelitian beberapa peneliti bahwa 

pengajaran dengan blended learning dapat 

meningkatkan interdisiplin atau 

kemandirian mahapeserta didik dalam 

mengutamakan keterampilan yang dimiliki 

sehingga dapat berinteraksi secara aktif 

dalam proses pembelajaran (Ajizah et al., 

2021; Krismadinata et al., 2020; Yanni et 

al., 2021). Hasil belajar  ranah sikap siklus 

I dan II dapat terlihat dari Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Hasil Belajar Ranah Keterampilan 

Siklus I dan II 

 

Berdasarkan analisa hasil belajar 

ranah keterampilan pada siklus II yaitu  

73.91. Hasil belajar ranah keterampilan 

siklus II memberikan hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan  hasil belajar 

ranah keterampilan siklus I.  

Hal ini disebabkan karena peserta 

didik sudah terbiasa melakukan praktikum 

dalam pembelajaran learning cycle 

berbasis blended learning yang bertujuan 

untuk mengetahui pengetahuan awal 

peserta didik apakah sudah sesuai dengan 

konsep yang terjadi pada fase eksplorasi 

(exploration) sehingga peserta didik dapat 

terlibat secara aktif dalam kegiatan 

tersebut, serta peserta didik dapat terampil, 

terbiasa dan memiliki kesempatan dalam 

melatih psikomotornya. Selain itu, melalui 

praktikum tersebut peserta didik juga 

memiliki peran aktif untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman tentang 

konsep.  

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa learning 

cycle berbasis blended learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

materi redoks kelas X SMA N 1 Tuban. 

Hal ini terlihat dari hasil belajar ranah 

pengetahuan, sikap dan keterampilannya. 

hasil belajar ranah pengetahuan 

menunjukkan peningkatan dari pra siklus, 

siklus I dan siklus II. Hasil belajar ranah 

pengetahuan pra siklus, siklus I, dan siklus 

II berturut-turut adalah 61,91, 74,74, dan 

84,09. Ketuntasan belajar juga meningkat 

dari prasiklus, siklus I, dan siklus II yaitu 

12,50%, 62,50% dan 90,63 %. Hasil 

belajar ranah sikap memberikan 

peningkayan dari silkus I ke siklus II yaitu 

66,63 menjadi 67,13. Hasil belajar ranah 

keterampilan memberikan peningkayan 

dari silkus I ke siklus II yaitu 73.91 

menjadi 74.39.  

66.63

67.13

Siklus I Siklus II

73.91

74.39

Siklus I Siklus II
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